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ABSTRAK 
Silmi Affan Harahap “Dampak Perkawinan Di Bawah Umur Terhadap Kehidupan 
Rumah Tangga (Penelitian di Kecamatan Cinambo Kota Bandung)” 
Perkawinan dibawah umur tercatat sebanyak 46 persen yang terjadi di setiap tahun di 
Indonesia yang mempelai perempuannya berusia antara 15 sampai 19 tahun. 5% 
diantaranya melibatkan mempelai perempuan yang berusia di bawah 15 tahun. 
Perkawinan ini menyebabkan angka “kemiskinan” naik. Sehingga diangap suatu 
perbuatan deviasi atau tercela oleh negara.  
Penelitian yang berjudul “Dampak Perkawinan Di Bawah Umur Terhadap Kehidupan 
Rumah Tangga” berupaya untuk mengetahui dan menganalisa gambaran umum praktik 
perkawinan dibawah umur di Kecamatan Cinambo, dampak yang ditimbulkan pasca 
perkawinan terhadap kehidupan rumah tangga, serta pandangan tokoh Cinambo 
mengenai perkawinan dibawah umur.  
Penelitian ini berangkat dari teori mashlahah, teori ini menurut Wahab Khalaf adalah 
kemashlahatan yang oleh syari’ tidak dibuatkan hukum untuk mewujudkannya, tidak 
ada dalil syara’ yang menunjukkan dianggap atau tidaknya kemashlahatan itu. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif-analitis, jenis penelitian ini 
adalah field research (studi lapangan). Sumber data primer penelitian ini adalah pelaku 
perkawinan dibawah umur yaitu Z.A dan T.A serta R.F. dan A.A. sumber data sekunder 
yang diperoleh dari kitab, buku, jurnal, dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah proses perkawinan dilangsungkan dengan sadar 
sebagai bentuk ibadah. Dampak yang ditemukan positif dan negatif, menjaga diri dari 
perbuatan maksiat dan menjaga nasab anak yang lahir disisi positif. Tidak memiliki 
kepercayaan diri dalam berkomunikasi dengan masyarakat setempat dan memiliki 
ketidakmampuan ekonomi yang mandiri karena mengandalkan penghasilan orang tua 
disisi negatif. Menurut pandangan tokoh setempat, fenomena semacam ini dapat 
dikatakan sebagai upaya mencegah mafsadat dan menjemput maslahat karena terdapat 
kegiatan menjaga agama, jiwa manusia, keturunan, akal pikiran, dan harta kekayaan 
serta keummatan.  












Silmi Affan Harahap. 2019 “The Impact of Underage Marriage on Household Life 
(Family Law Study in Cinambo District, Bandung City).” 
More than 46 percent of marriages that occur every year in Indonesia are issued in 15 to 
19 years. 5% is agreed to be borrowed by women held under 15 years. This marriage 
causes the number of "poverty" to rise. Related to deemed as an act of deviation or 
denounced by the state. The study entitled "The Impact of Underage Marriage on 
Household Life" was agreed to discuss and analyze the general discussion of age-old 
marriage practices in Cinambo Sub-district, of course the post-marital marriage of 
households, and also the Cinambo figure on underage marriages. This research departs 
from the mashlahah theory, according to the Wahab Khalaf statements, this is a benefit 
which by shari'a was not made a law to make it happen, there is no proof of shara 'which 
proves whether or not the benefit can be chosen. The research method used is 
descriptive-analytical research, this type of research is field research (field studies). The 
primary data source of this research is underage marriage research, namely Z.A and T.A 
also R.F. and A.A. secondary data sources obtained from books, books, journals, and 
other documents related to this research. The conclusion of this research is the process 
of marriage which is carried out consciously as a form of worship. The impact was 
found positive and negative, carried out by the results of immorality and conducted 
nasab children born positive side. Do not have confidence in conversations with local 
communities and have an independent economic inability to rely on the knowledge of 
parents. In the view of local figures, this kind of phenomenon can help prevent mafsadat 
and pick up benefits because it relates to religious activities, the human spirit, struggle, 
reason, wealth and wealth. 
 








تأثير الزواج دون السن القانونية على الحياة األسرية )دراسة لقانون األسرة " 2019. سلمى عفان هاراهاب
 في مقاطعة سينامبو ، مدينة باندونغ(." 
 
إصدا أكثر من  يتم  إندونيسيا خالل    46ر  في  سنويًا  تحدث  التي  الزيجات  تم   19إلى    15بالمائة من  عاًما. 
اقتراض   على  سن    ٪ 5االتفاق  تحت  المحتجزات  النساء  عدد   15من  زيادة  إلى  يؤدي  الزواج  هذا  عاًما. 
ير الزواج دون السن "الفقر". ذات صلة بفعل االنحراف أو تنكره الدولة. تم االتفاق على دراسة بعنوان "تأث
القانونية على الحياة األسرية" لمناقشة وتحليل المناقشة العامة لممارسات الزواج القديمة في حي سينامبو ، 
هذا  ينطلق  القانونية.  السن  دون  الزواج  على  سينامبو  ، وكذلك شخصية  الزواج  بعد  األسر  وبالطبع زواج 
ي فائدة لم تصدر بموجب الشريعة قانونًا لتحقيق ذلك ، وال البحث من نظرية المصلحة ، وفقًا للعلماء ، فه
البحث  المستخدمة هي  البحث  أم ال. طريقة  الفائدة  اختيار  يمكن  كان  إذا  ما  "يثبت  الشرع  على  دليل  يوجد 
البيانات  مصدر  الميدانية(.  )الدراسات  الميداني  البحث  هو  البحث  من  النوع  وهذا   ، التحليلي  الوصفي 
ا لهذا  وهما  الرئيسي   ، القانونية  السن  دون  الزواج  بحث  هو  و  R.Fأيضا    T.Aو    Z.Aلبحث   .A.A .
مصادر البيانات الثانوية التي تم الحصول عليها من الكتب والكتب والمجالت والمستندات األخرى المتعلقة 
لعثور على بهذا البحث. استنتاج هذا البحث هو عملية الزواج التي تتم بوعي كشكل من أشكال العبادة. تم ا
في  تثق  ال  اإليجابي.  الجانب  ولد  أطفال  وأجرى  الفجور  نتائج  نفذتها  والتي   ، والسلبي  اإليجابي  التأثير 
المحادثات مع المجتمعات المحلية ولديك عجز اقتصادي مستقل عن االعتماد على معرفة أولياء األمور. من 
أن يساعد في منع المفصدات والحصول على وجهة نظر الشخصيات المحلية ، يمكن لهذا النوع من الظاهرة 
 الفوائد ألنها تتعلق باألنشطة الدينية ، والروح اإلنسانية ، والكفاح ، والعقل ، والثروة والثروة. 
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